ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Teori ekologi Urie Bronfenbrenner
Mikrosistem Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di MTsN 7 Tulungagung” ini
ditulis oleh Mukhammad Ivvan Jauhari, NIM. 1860201221085. Pembimbing Dr.
Muhamad Zaini, M.A.

Kata Kunci : Implementasi, Teori Ekologi Urie Bronfenbrenner Mikrosistem,
Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja meningkat sebagai dampak aksi dan tindakan remaja pada
masa transisi. Pendekatan holistik melalui teori Ekologi Urie Bronfenbrenner
Mikrosistem diperlukan guna mencegah serta mengatasi kenakalan remaja.
Mikrosistem merupakan lingkungan yang sangat krusial bagi perkembangan
remaja, mencakup orang tua, teman sebaya, dan guru.

Pertanyaan penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana implementasi teori
Mikrosistem pada orang tua dalam mengatasi kenakalan remaja?; (2) Bagaimana
implementasi teori Mikrosistem pada teman sebaya dalam mengatasi kenakalan
remaja?; (3) Bagaimana implementasi teori Mikrosistem pada guru dalam
mengatasi kenakalan remaja?

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis studi kasus, dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap komunikasi peserta didik, komunikasi
guru dan peserta didik, serta Mikrosistem sekolah. Wawancara dilakukan dengan
waka kesiswaan, guru BK, serta orang tua peserta didik untuk menggali
implementasi teori Mikrosistem, sedangkan dokumentasi mencakup foto kegiatan
seperti upacara, pembelajaran di kelas, interaksi sosial sekolah serta hukuman di
MTsN 7 Tulungagung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi teori Ekologi Urie
Bronfenbrenner Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja digolongkan melalui
beberapa aspek. (1) Implementasi Mikrosistem pada orang tua tercermin melalui
interaksi, pola asuh konstruktif dan dukungan emosional. (2) Implementasi
Mikrosistem pada teman sebaya tercermin melalui interaksi peer to peer, suri
tauladan teman sebaya dan solidaritas kelas. (3) Implementasi Mikrosistem pada
guru tercermin melalui interaksi, program sekolah dan kolaborasi pihak sekolah
dengan orang tua peserta didik. Komunikasi antar warga sekolah serta regulasi
orang tua terhadap anak merupakan proximal process yang memiliki keterkaitan
dengan lingkup Mikrosistem. Dengan demikian, implementasi teori Mikrosistem
sangat berdampak signifikan bagi perkembangan remaja di MTsN Tulungagung
kaitannya dalam mengatasi kenakalan remaja.
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ABSTRACT

This thesis, titled “Implementation of Urie Bronfenbrenner’s Microsystem
Theory in Addressing Juvenile Delinquency at MTsN 7 Tulungagung,” was written
by Mukhammad Ivvan Jauhari, Student ID No. 1860201221085. Advisor: Dr.
Muhamad Zaini, M.A.

Keywords: Implementation, Urie Bronfenbrenner's Ecological Theory
Microsystem, Juvenile Delinquency

Teenage delinquency has risen due to the actions and behaviors of adolescents
during their transitional phase. A holistic approach using Urie Bronfenbrenner’s
Microsystem Ecological Theory is necessary to prevent and address juvenile
delinquency. The microsystem is a crucial environment for adolescent
development, encompassing parents, peers, and teachers.

The focus of this study includes: (1) How is the Microsystem theory
implemented by parents in addressing juvenile delinquency?; (2) How is the
Microsystem theory implemented by peers in addressing juvenile delinquency?; (3)
How is the Microsystem theory implemented by teachers in addressing juvenile
delinquency?

The research approach is qualitative, specifically a case study, employing data
collection techniques such as observation, in-depth interviews, and documentation.
Observations were conducted on student communication, teacher-student
communication, and the school microsystem. Interviews were conducted with the
vice principal for student affairs, guidance counselors, and parents to explore the
implementation of the Microsystem theory, while documentation included
photographs of activities such as ceremonies, classroom instruction, and
interactions

The results of the study indicate that the implementation of Urie
Bronfenbrenner’s Ecological Theory in addressing juvenile delinquency can be
categorized into several aspects. (1) The implementation of the microsystem among
parents is reflected through interaction, constructive parenting, and emotional
support. (2) The implementation of the microsystem among peers is reflected
through peer-to-peer interaction, peer role modeling, and class solidarity. (3) The
implementation of the microsystem among teachers is reflected through
interactions, school programs, and collaboration between the school and students’
parents. Communication among school community members and parental
regulation of children constitute proximal processes that are closely related to the
microsystem. Thus, the implementation of the microsystem theory has a significant
impact on adolescent development at MTsN Tulungagung in relation to addressing
juvenile delinquency.
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